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Abstrak  
 
Latar Belakang: Pandemi Covid-19 berdampak luas di bidang kesehatan dan Masyarakat, 
Komorbid atau penyakit penyerta dapat menjadi faktor risiko terinfeksi covid-19 serta dapat 
memperparah kondisi orang yang telah terinfeksi COVID-19. Tujuan: penelitian ini bertujuan 
adalah hubungan penyakit penyerta dengan tingginya angka kematian pasien Covid-19  di 
Puskesmas Kepatihan, Gresik pada tahun 2019 – 2021. Metode: Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian observasional analitik cross sectional, Populasi dalam penelitian ini yaitu 
masyarakat yang berada di wilayah kerja Puskesmas Kepatihan Gresik yang Covid-19 tahun 
2019-2021 sebanyak 809 orang. Dihitung menggunakan rumus slovin dengan teknik simple 
random sampling, sehingga jumlah sampel sebanyak 75 orang responden. Penelitian 
menggunakan data sekunder dan analisis yang digunakan adalah uji chi square. Hasil: sebagian 
besar responden dalam penelitian ini adalah responden dengan kematian pasien Covid 19 
memiliki komorbid yaitu sebanyak 43 responden  atau 57,3%, sebagian besar responden dalam 
penelitian ini adalah responden dengan tidak memiliki hipertensi yaitu sebanyak 55 responden  
atau 73%, sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah responden dengan tidak 
memiliki DM yaitu sebanyak 51 responden  atau 68%, dan sebagian besar responden dalam 
penelitian ini adalah responden dengan tidak memiliki Asma yaitu sebanyak 63 responden  atau 
84% kesimpulan penelitian yaitu terdapat hubungan penyakit penyerta dengan tingginya angka 
kematian pasien Covid-19 di Puskesmas Kepatihan, Gresik pada tahun 2019 – 2021 karena 
memiliki nilai p-value <0,05. Kesimpulan: Berdasarkan hasil pernerlitian dan permbahasan pada 
bab serberlurmnya, maka dapat disimpurlkan bahwa terdapat hubungan antara hipertensi, 
diabetes mellitus (DM), dan asma dengan kasus kematian akibat Covid-19 di Puskesmas 
Kecamatan Gresik tahun 2019-2021. 
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Abstract 
 
Background: The Covid-19 pandemic has a broad impact on health and society, comorbidities 
or comorbidities can be a risk factor for covid-19 infection and can worsen the condition of 
people who have been infected with COVID-19. Aim: The purpose of this study is the 
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relationship between comorbidities and the high mortality rate of Covid-19 patients at the 
Kepatihan Health Centre, Gresik in 2019-2021. Methods: This study used a cross sectional 
analytical observational research design, the population in this study were people in the 
Kepatihan Gresik Health Centre working area who had Covid-19 in 2019-2021, totalling 809 
people. Calculated using the slovin formula with a simple random sampling technique, so that 
the sample size was 75 respondents. The study used secondary data and the analysis used was 
the chi square test.. Result: The results showed that most of the respondents in this study were 
respondents with Covid 19 patient deaths having comorbidities, namely 43 respondents or 
57.3%, most of the respondents in this study were respondents with no hypertension, namely 
55 respondents or 73%, most of the respondents in this study were respondents with no DM, 
namely 51 respondents or 68%, and most of the respondents in this study were respondents 
with no Asthma, namely 63 respondents or 84% The conclusion of the study is that there is a 
relationship between comorbidities and the high mortality rate of Covid-19 patients at 
Kepatihan Health Centre, Gresik in 2019-2021 because it has a p-value <0.05. Conclusion: Based 
on the results of the research and discussion in the chapter, it can be concluded that there is a 
relationship between hypertension, diabetes mellitus (DM), and asthma with cases of death 
due to Covid-19 at the Gresik District Health Center in 2019-2021. 
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PENDAHULUAN 

Pandermi Corona Virurs Dise raser 2019 ataur diserburt Covid-19 berrdampak luras di bidang 
kerserhatan dan masyarakat (Kerme rnterrian Komurnikasi dan Informatika RI, 2020). Virurs corona 
re rntan me rnginfe rksi orang-orang yang serbe rlurmnya me rmiliki pe rnyakit bawaan. Orang yang 
terrinfe rksi virurs Corona dan me rnderrita pernyakit kronis mermiliki risiko lerbih tinggi urnturk 
me rngalami ge rjala berrat yang fatal, serperrti halnya pada lansia (PErRKErNI,2020). 

Laporan kasurs dan kermatian terrkonfirmasi COVID-19 perrtanggal 24 Janurari 2024 yang 
di laporkan dan kurmurlatif me rnurrurt  wilayah WHO di antaranya Amerrika de rngan total kasurs 
43.456.972 (44%) derngan total kermatian 999.894 (47%), Erropa derngan total kasurs 32.848.998 
(33%) derngan total kermatian 7.062.93 (33%), Asia Ternggara 12.656.504 (13%) de rngan total 
kermatian 194.449 (9%), Merdite rranian Timurr derngan total kasurs 507.649 (6%) derngan total 
kermatian 130.901 (6%), Afrika derngan total kasurs 2.642.083 (3%) derngan total kermatian 57.902 
(3%), Pasific Barat derngan total kasurs 1.347.893 (1%) de rngan total kermatian 23.307 (1%). Sercara 
global pada tanggal 24 Janurari 2021 WHO merlaporkan terrdapat 98.280.844 kasurs COVID-19 
yang terlah terrkonfirmasi dan de rngan total kermatian 7 hari terrakhir 2.112.759, total kerserlurrurhan 
dari 222 Nergara (World Heralth Organization, 2024) 

Pasiern positif terrinfe rksi Covid-19 dapat mermiliki ge rjala yang parah dan me rmbe rratkan 
jika mermpurnyai komorbid ataur pernyakit pernyerrta. Pernyakit pernyerrta pada Covid-19 adalah 
pe rnyakit lain yang surdah dimiliki olerh serorang pasiern serbe rlurm terrinfe rksi virurs corona. Pernyakit 
pe rnyerrta mermpe rrburrurk pe rrjalanan klinis Covid-19 karerna imurnnya lerbih rerndah. Apalagi jika 
faktor komorbid itur tidak terrkontrol derngan baik, be rbe rrapa pernyakit pernyerrta yang dapat 
me rnyerbabkan kermatian pada pasiern Covid-19 antara lain hipe rrternsi, diaberters, pe rnyakit parur-
parur /asma, pernyakit janturng dan lain-lain (WHO, 2022) 

Komorbid ataur pe rnyakit pernyerrta dapat mernjadi faktor risiko terrinfe rksi Covid-19 serrta 
dapat mermpe rrparah kondisi orang yang terlah te rrinferksi Covid-19 yang mermiliki komorbid akan 
me rmpurnyai risiko mortalitas lerbih tinggi jika dibandingkan derngan orang yang tidak mermiliki 
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komorbid pernyakit, karerna sisterm imurn orang terlah me rmiliki komorbid tidak be rrfurngsi derngan 
baik serpe rrti serserorang yag tidak mermiliki komorbid (Casay & Pollard, 2020) .  

Propinsi Jawa Timurr serndiri terrkonfirmasi pasiern positif Covid-19 serbe rsar 86.361 orang, 
de rngan pasiern sermburh 74.355 orang dan pasiern merninggal serbe rsar 6.009 orang. Di Kaburpatern 
Grersik perrtama kali dikertahuri pada tanggal 27 Marert 2020 derngan jurmlah 1 orang positif Covid-
19 yang be rrasal dari Kercamatan Driyorerjo, ODP serbanyak 90 dan PDP serbanyak 22 orang di 
wilayah Kaburpatern Gre rsik. Saat ini ada tiga Kercamatan pe rnyurmbang kasurs positif terrbanyak di 
kaburpatern Grersik. Kertiganya yaitur Kercamatan Kerbomas, Kercamatan Manyar, dan Kercamatan 
Grersik. Kercamatan Manyar me rnyurmbang 3.747 kasurs positif serjak awal pandermi, se rmerntara 
Kerbomas mernyurmbang 3.399 kasurs positif, dan Grersik 2.421 kasurs (Dinkers Grersik, 2021).  

Data yang dihimpurn olerh Saturan Turgas Pernanganan Covid-19 perr tanggal 13 Oktoberr 
2020, dari total kasurs yang te rrkonfirmasi positif Covid-19, serbanyak 1.488 pasie rn terrcatat 
me rmiliki pernyakit pernye rrta. Prerse rntaser terrbanyak diantaranya pernyakit hiperrternsi serbe rsar 
50,5%, kermurdian diikurti diabe rters merliturs 34,5% dan pe rnyakit janturng 19,6%. Se rmerntara dari 
jurmlah 1.488 kasurs pasie rn yang me rninggal dike rtahuri 13,2% derngan hipe rrte rnsi, 11,6% derngan 
diabe rters me rliturs serrta 7,7% derngan pe rnyakit janturng (Kerme rnte rrian Kerserhatan Rerpurblik 
Indone rsia, 2020). Jawa Timurr me rrurpakan salah satur provinsi derngan tingkat kermatian terrtinggi 
pasie rn Covid-19 yang diakibatkan olerh komorbid (pernyakit pernyerrta). Diikurti ole rh dura daerrah 
lain yang jurga me rrurpakan provinsi terrtinggi kermatian pasiern Covid-19 diserrtai de rngan komorbid 
(pe rnyakit pernyerrta) adalah Jawa Terngah dan Surlawersi Se rlatan (Dinkers Grersik, 2021). 

Alasan perne rlitian ini dilakurkan karerna perne rlitian ini dapat mermbantur merngide rntifikasi 
pe rnyakit pernyerrta spersifik yang merningkatkan risiko ke rmatian pada pasiern Covid-19. Informasi 
ini sangat pernting urnturk stratergi pernce rgahan dan pernanganan yang lerbih erfe rktif. Dan 
me rmbantur pe rngambilan ke rbijakan urnturk Purske rsmas dalam me rngalokasikan surmbe rr daya merdis 
sercara le rbih erfisiern, de rngan fokurs le rbih be rsar pada pasie rn yang mermiliki pe rnyakit pernyerrta 
be rrisiko tinggi serrta mernge rmbangkan kerbijakan kerserhatan yang lerbih te rpat sasaran, terrurtama 
dalam konterks perlayanan kerse rhatan primerr di Purske rsmas. Hal terrse rburt diatas, maka perne rliti 
terrtarik urnturk merne rliti hurburngan pe rnyakit pernyerrta de rngan tingginya angka kermatian pasiern 
Covid-19 di Purskersmas Kerpatihan, Grersik pada tahurn 2019 - 2021. 

 

 
BAHAN DAN METODE 

Perne rlitian ini mernggurnakan de rsain perne rlitian obserrvasional analitik cross serctional. 
Perne rlitian cross-serctional adalah me rtoder obserrvasional ataur pe rngurmpurlan data yang digurnakan 
urnturk merngurji dinamika hurburngan antara variaberl risiko dan konserkure rnsi. Perne rlitian cross 
serctional dilakurkan hanya satur kali, dan variaberl surbje rk diurkurr pada saat perne rlitian 
(Notoatmodjo, 2012).  Popurlasi dalam pe rne rlitian ini me rlipurti masyarakat yang be rrada di wilayah 
kerrja Purskersmas Kerpatihan Gre rsik yang surspe rct Covid 19 tahurn 2019-2021, berrdasarkan data 
terrse rburt, jurmlah popurlasi dalam pe rnerlitian ini adalah 809 orang 

Perngambilan sampe rl pada pe rne rlitian ini dilakurkan derngan me rnggurnakan te rknik simpler 
random sampling yaitur me rtoder pe rngambilan sampe rl sercara acak serde rrhana de rngan mermilih 
langsurng dari popurlasi urnturk me rnjadi samperl se rsurai de rngan kriterria inklursi dan erksklursi yang 
surdah dite rnturkan. Jurmlah kerse rlurrurhan yaitur pasie rn yang hasil PCR terrkonfirmasi Covid-19 di 
purskersmas Kerpatihan Grersik serbanyak 809 individur. Karerna serlurrurh popurlasi dike rtahuri, rurmurs 
Slovin digurnakan urnturk me rndapatkan jurmlah sampe rl yang diburturhkan paling se rdikit. Rurmurs 
Slovin adalah serbagai berrikurt (Notoatmodjo, 2012) :Jurmlah sampe rl perne rlitian dipe rrolerh 
me rnggurnakan rurmurs Slovin: Maka dapat disimpurlkan, pada perne rlitian ini Didapati jurmlah 
sampe rl minimal serbanyak  75 orang rersponde rn. 

Adapurn Kriterria Inklursi pada pe rnerlitian ini yaitur Pasie rn terrkonfirmasi Covid-19 dan 
Pasiern Covid-19 derngan data rerkam merdis yang lerngkap (ursia, tanggal masurk, tanggal kerlurar, 
je rnis kerlamin, tinggi badan, be rrat badan, tanda dan gerjala, saturrasi oksigern, dan staturs kermatian, 
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gurla darah, terkanan darah, dan riwayat asma). Kermurdian Kriterria erksklursi dalam pe rnerlitian ini 
yaitur pasie rn derngan data re rkam merdis yang tidak lerngkap 

Variabe rl berbas dalam perne rlitian ini adalah Variaberl be rbas dalam pernerlitian ini adalah 
pe rnyakti pernyerrta ataur komorbid. Serdangkan Variabe rl terrikat dalam perne rlitian ini adalah 
Variabe rl terrikat dalam perne rlitian ini adalah angka kermatian pasie rn Covid 19. 

Instrurme rn pada pe rne rlitian ini me rnggurnakan data re rkam me rdis Pasiern Covid-19 de rngan 
data rerkam merdis yang lerngkap yang diambil dari Purskersmas Kerpatihan Gre rsik murlai tahur 2019 
hingga 2021. Perne rlitian ini mernggurnakan data serkurnde rr berrurpa data rerkam me rdik (merdical 
rercord) pasiern merninggal akibat Covid-19 yang dirawat di Purskersmas Kerpatihan Grersik pada 
tahurn 2019 hingga 2021. 

Hasil data yang dipe rrolerh nantinya akan dimasurkkan ke r dalam yang program  Microsoft 
Erxcerl dan SPSS, kermurdian akan dilakurkan analisis sercara be rrtahap. Perrtama data dimasurkkan 
dan dikerlompokkan di Microsoft Erxcerl kermurdian dianalisis urnivariat urnturk merlihat distribursi 
fre rkure rnsi pasiern te rrkonfirmasi Covid-19 berrdasarkan ursia, jernis kerlamin, dan komorbid, Analisis 
bivariat dilakurkan urnturk me rlihat hurburngan variabe rl inde rpe rndern (ursia, jernis kerlamin, komorbid) 
de rngan variaberl derpe rnde rn (pasiern Covid-19). Analisis yang digurnakan adalah urji chi squrarer 
de rngan de rrajat kerpe rrcayaan 95% dan α = 0,05 yaitur de rngan me rnggurnakan banturan aplikasi 
SPSS.  

 
HASIL 
A. Analisis Univariat 
1. Jenis Kelamin 

Hasil urji karakterristik rersponde rn be rrdasarkan jernis kerlamin diturnjurkkan pada tabe rl berrikurt 
 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi jenis kelamin pasien Covid-19 yang meninggal di Puskesmas Kepatihan Gresik 
tahun 2019 - 2021 

Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

Laki-Laki  46 61,3% 
Perrermpu ran 29 38,7% 

Jumlah 75 100% 

  Sumber: Data yang diolah,  2024 

 
Berrdasarkan taberl 1 diatas, hasil perngurmpurlan data serkurnde rr pada 75 rersponde rn yang 

mermernurhi kriterria inklursi maka dapat disimpurlkan bahwa serbagian be rsar rerspondern dalam 
pe rne rlitian ini adalah re rsponde rn be rrje rnis kerlamin laki-laki yaitur se rbanyak 61,3% (46 rerspondern). 
 
2. Kematian pasien Covid-19 

Hasil urji karakterristik rersponde rn berrdasarkan kermatian pasiern Covid 19 diturnjurkkan pada 
taberl be rrikurt 

 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan kematian pasien Covid-19 di  Puskesmas Kepatihan 
Gresik tahun 2019 - 2021 

Kematian pasien Covid 19 Frekuensi Presentase 

Tanpa komorbid 32 42,7% 
Mermiliki komorbid 43 57,3% 

Jumlah 75 100% 

  Sumber: Data yang diolah,  2024 

 
Berrdasarkan taberl 2 diatas hasil perngurmpurlan data serkurnde rr pada 75 rersponde rn yang 

mermernurhi kriterria inklursi, maka dapat disimpurlkan bahwa serbagian be rsar re rspondern dalam 
pe rne rlitian ini adalah rerspondern derngan kermatian pasiern Covid 19 mermiliki komorbid yaitur 
serbanyak 43 rerspondern  ataur 57,3% 
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3. Penyakit Penyerta 
Hasil urji karakterristik rerspondern be rrdasarkan pernyakit pernye rrta pasiern Covid 19 

diturnjurkkan pada taberl berrikurt  
 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan penyakit penyerta pasien Covid-19 di  Puskesmas 
Kepatihan Gresik tahun 2019 - 2021 

Penyakit Penyerta Frekuensi Presentase 

Hiperrternsi  20 36% 
DM 24 43% 

Asma 12 21% 
Jumlah 75 100% 

 Sumber: Data yang diolah,  2024 
 
Berrdasarkan taberl 3 diatas hasil perngurmpurlan data serkurnde rr pada 75 rersponde rn yang 

mermernurhi kriterria inklursi, maka dapat disimpurlkan bahwa serbagian be rsar re rspondern dalam 
pe rne rlitian ini adalah rersponde rn yang mermiliki pernyakit DM serbanyak 43%, kermurdian Hipe rrternsi 
36% dan asma 21% 

 
4. Penyakit Penyerta Hipertensi 

Hasil urji karakterristik rerspondern be rrdasarkan Pernyakit Pernyerrta Hiperrternsi diturnjurkkan 
pada taberl be rrikurt 

 
Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penyakit Penyerta Hipertensi di  Puskesmas 
Kepatihan Gresik tahun 2019 - 2021 

Penyakit Penyerta Hipertensi Frekuensi Presentase 

Ya  20 26,7% 
Tidak  55 73,3% 

Jumlah 75 100% 

 Sumber: Data yang diolah,  2024 

 
Berrdasarkan taberl 4 diatas hasil perngurmpurlan data serkurnde rr pada 75 rersponde rn yang 

mermernurhi kriterria inklursi, maka dapat disimpurlkan bahwa serbagian be rsar re rspondern dalam 
pe rne rlitian ini adalah rersponde rn derngan tidak mermiliki hipe rrternsi yaitur serbanyak 55 rerspondern  
ataur 73% 
5. Penyakit Penyerta DM 

Hasil urji karakterristik rersponde rn be rrdasarkan Pernyakit Pernyerrta DM diturnjurkkan pada taberl 
be rrikurt 

 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penyakit Penyerta DM di  Puskesmas Kepatihan 
Gresik tahun 2019 - 2021 

Penyakit Penyerta DM Frekuensi Presentase 

Ya  24 32,0% 
Tidak  51 68,0% 

Jumlah 75 100% 

 Sumber: Data yang diolah,  2024 

 
Berrdasarkan taberl 5 diatas hasil perngurmpurlan data serkurnde rr pada 75 rersponde rn yang 

mermernurhi kriterria inklursi, maka dapat disimpurlkan bahwa serbagian be rsar re rspondern dalam 
pe rne rlitian ini adalah rersponde rn de rngan tidak mermiliki DM yaitur se rbanyak 51 re rspondern  ataur 
68% 
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6. Penyakit Penyerta Asma 
Hasil urji karakterristik rerspondern be rrdasarkan Pernyakit Pernyerrta Asma diturnjurkkan pada 

taberl be rrikurt 
 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Penyakit Penyerta Asma di  Puskesmas Kepatihan 
Gresik tahun 2019 - 2021 

Penyakit Penyerta Asma Frekuensi Presentase 

Ya  12 16,0% 
Tidak  63 84,0% 

Jumlah 75 100% 

 Sumber: Data yang diolah,  2024 

 
Berrdasarkan taberl 6 diatas hasil perngurmpurlan data serkurnde rr pada 75 rersponde rn yang 

mermernurhi kriterria inklursi, maka dapat disimpurlkan bahwa serbagian be rsar re rspondern dalam 
pe rne rlitian ini adalah rersponde rn derngan tidak mermiliki Asma yaitur serbanyak 63 re rspondern  ataur 
84% 

B. Analisis Bivariat 
1. Hubungan adanya penyakit penyerta dengan tingginya angka kematian pasien Covid-19 

di Puskesmas Kepatihan, Gresik antara tahun 2019 - 2021 
Hasil urji karakterristik rerspondern be rrdasarkan hurburngan adanya pe rnyakit pernye rrta derngan 

tingginya angka kermatian pasiern Covid-19  di Purskersmas Kerpatihan, Grersik antara tahurn 2019 – 
2021 diturnjurkkan pada tabe rl berrikurt 
 

Tabel 7. Analisis bivariat hubungan adanya penyakit penyerta dengan tingginya angka kematian pasien 
Covid-19 di Puskesmas Kepatihan, Gresik antara tahun 2019 - 2021 

Variabel Kematian pasien Covid-19 Total P-value OR 

Tanpa 
komorbid 

Memiliki 
komorbid 

Hipertensi       
Ya   0 20 20 0,022  1,760 
Tidak 32 23 55 
DM      
Ya   0 24 24 0,000 4,827 
Tidak 32 19 51 
Asma      
Ya   0 12 12 0,007 2,706 
Tidak 32 31 63 
Total 32 43 75   

     Sumber: olah data SPSS (2024) 
 

Berrdasarkan taberl 7, maka dapat disimpurlkan bahwa sermura variaberl inde rpernde rn yaitur 4 
variaberl yang berrperngarurh sercara signifikan (p-valurer<0,05) terrhadap kermatian pada pernde rrita 
Covid-19 yaitur pe rnyakit hipe rrternsi,  pe rnyakit diaberters merliturs, pe rnyakit asma. Be rrarti ada 
hurburngan yang signifikan pe rnyakti pernyerrta derngan tingginya angka kermatian pasie rn Covid-19  
di Purske rsmas Kerpatihan, Gre rsik pada tahurn 2019 – 2021. 
 
PEMBAHASAN 

Berrdasarkan hasil perne rlitian me rnurnjurkkan bahwa ada hurburngan pe rnyakit pernyerrta 
de rngan tingginya angka kermatian pasiern Covid 19 di Purskersmas Kerpatihan, Grersik antara tahurn 
2019 – 2021, yang terrdiri dari faktor komorbid, pernyakit hiperrternsi, DM, Asma dan ursia. 
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Tingkat kerparahan dan morbiditas pada pasiern Covid-19 urtamanya dise rbabkan olerh 
Sindrom Distrers Perrnapasan Akurt (Acurter Rerspiratory Distrerss Syndromer/ARDS) yang diindurksi 
olerh pne rurmonia viral (Purtra et al., 2020). Orang-orang de rngan pe rningkatan risiko pe rnyakit parah 
dan fatal sangat mermburturhkan pe rrlindurngan. Kondisi kerse rhatan yang burrurk serpe rrti ursia lanjurt, 
obersitas, diaberters dan hipe rrternsi merrurpakan faktor risiko perrjalanan pernyakit Covid-19 yang 
parah dan fatal. Se rlanjurtnya, pe rrjalanan yang parah dan fatal dikaitkan derngan ke rrursakan organ 
terrurtama yang mermpe rngarurhi janturng, hati dan ginjal. Disfurngsi koagurlasi dapat mermainkan 
pe rran pernting dalam kerrursakan organ. Waktur masurk rurmah sakit, TBC, perradangan gangguran 
dan disfurngsi koagurlasi diide rntifikasi serbagai faktor risiko yang ditermurkan se rbagai faktor yang 
me rmpe rrparah Covid-19. (Wolff, 2021)  

Mernurrurt Gao ert al., (2021) dalam perne rlitian yang dilakurkannya mernyerburtkan bahwa 
faktor risiko kerparahan Covid-19 berrkisar dari faktor de rmografi, serpe rrti ursia, jernis kerlamin dan 
e rtnis, pola makan dan kerbiasaan gaya hidurp hingga pe rnyakit yang merndasarinya dan komplikasi, 
dan indikasi laboratoriurm (Gao ert al., 2021). Serlain itur, pe rnerlitian lain olerh (Handayani ert al., 
2020) mernyerburtkan bahwa merkanismer ARDS pada SARS-CoV-2 dan bagaimana faktor host 
be rrpe rran dalam merningkatkan risiko terrse rburt masih be rlurm jerlas, tertapi salah satur faktor yang 
me rrurpakan prerdiktor derrajat kerparahan pernyakit serrta risiko kermatian adalah ursia. Sturdi kohort 
Dur, ert al (2020) mernyatakan bahwa pasiern derngan ursia lerbih dari 60 tahurn mernurnjurkkan gerjala 
yang lerbih be rrat dibandingkan ursia di bawah 60 tahurn. Sturdi lain Xier, ert al (2020) mernyatakan 

bahwa pasiern de rngan saturrasi ≤ 90% cernderrurng didapatkan pada ursia lerbih tura, be rrje rnis kerlamin 
laki-laki, mermiliki hiperrte rnsi dan le rbih didapatkan adanya sersak sercara klinis dibanding de rngan 

nilai saturrasi ≥90%. Sturdi yang dilakurkan Tjahyadi, ert al (2020) mernyatakan CRP dan LDH dapat 
mernjadi pre rdiktor derrajat ke rparahan dan mortalitas serrta perningkatan LDH berrkore rlasi terrbalik 
de rngan de rrajat hipoksermia yang dinilai dari PaO2/FiO2 (Purtra et al., 2020). 

Pernyakit pernyerrta (komorbid) dapat mermbahayakan apabila te rrjangkit coronavirurs ini 
serpe rrti diaberters merrurpakan salah satur pernyakit kronis yang ditandai derngan tingginya kadar 
gurla dalam darah. Terrdapat lerbih dari 35% pasiern coronavirurs yang merninggal durnia di Italia 
diserbabkan olerh pernyakit diaberters. serbe rsar 180.000 sertiap tahurnnya. coronavirurs ini 
merrurpakan virurs yang me rnyerrang sisterm perrnapasan. Terrdapat be rbe rrapa pe rnyakit yang 
terrmasurk kerlompok pernyakit kardiovaskurlerr serpe rrti, hiperrte rnsi, pernyakit janturng koronerr, 
pe rnyakit janturng hipe rrte rnsi, pe rnyakit janturng re rmatik, gagal janturng, pe rnyakit janturng katurp, 
pe rnyakit permburlurh darah pe rriferr, pe rnyakit janturng bawaan, kardiomipati dan se rbagainya. 
Inferksi coronavirurs mernye rrang pe rrnapasan yaitur parur-parur lalur merrursak janturng, maka 
serserorang yang mermiliki pe rnyakit kardiovaskurle rr dan hipe rrternsi lerbih be rre rsiko terrinfe rksi dan 
merngalami kerfatalan akibat virurs corona. (Ilpaj, 2020) 

Adanya komorbiditas pada pasiern dapat berrdampak sercara langsurng terrkait be rban 
fisiologis dan jurga sercara tidak langsurng yang mana derngan adanya komorbiditas akan 
be rrdampak pada pilihan perngobatan. Hal ini terrjadi karerna pasiern Covid-19 derngan 
komorbiditas serpe rrti DM (Diaberters Merliturs), hiperrte rnsi, janturng mernye rbabkan pasie rn tidak 
dapat mernerrima perngobatan. Derngan adanya komorbiditas pada pasiern akan mernyerbabkan 
pasie rn terrlambat dalam merndapatkan dan ataurpurn mernye rlersaikan perngobatan yang pada 
akhirnya merningkatkan rersiko terrjadi mernurrurnnya kondisi pasie rn (Perbrianty, 2016). 

 
Hipertensi 

Hipe rrternsi merrurpakan salah satur komorbid yang paling se rring dite rmuri pada pasie rn 
Covid-19. Hiperrternsi jurga banyak terrdapat pada pasie rn Covid-19 yang merngalami gangguran 
pe rrnapasan be rrat (ARDS). Pada Saat ini be rlurm dikertahuri pasti apakah hipe rrternsi tidak terrkontrol 
adalah faktor risiko urnturk terrjangkit Covid-19, akan te rtapi perngontrolan terkanan darah tertap 
dianggap pe rnting urnturk merngurrangi be rban pe rnyakit. 

Terkanan darah adalah kerkuratan yang diperrlurkan agar darah dapat merngalir di dalam 
pe rmburlurh darah dan be rrerdar merncapai sermura jaringan turburh manursia. Darah yang merlancar 
be rrerdar ker serlurrurh bagian turburh be rrfurngsi sangat pernting serbagai merdia perngangkurt oksigern 
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serrta zat-zat lain yang dipe rrlurkan bagi kerhidurpan se rl-se rl turburh. Darah jurga berrfurngsi serbagai 
sarana perngangkurt sisa hasil mertabolismer yang tidak be rrgurna bagi jaringan turburh (Priority & 
Sitorurs, 2018). 

Patofisiologis hiperrternsi adalah pe rnyakit pernyerrta (komorbid) yang banyak ditermurkan 
pada pasie rn pe rnde rrita Covid-19, serkitar 1,5% kasurs hipe rrternsi. Hipe rrte rnsi sangat mermperrparah 
inferksi Covid-19 bahkan akan mernjadi pathogernersis te rrjadinya inferksi Covid-19. Virurs ini akan 
merningkatkan ACEr2 (angioternsin coverrting ernzymer 2) yang ada di parur-parur ke rmurdian pe rne rtrasi 
ker dalam serl, pernggurnaan obat anti hiperrternsi angioternsin merngkonverrsi ernzim inhibitor (ACErI) 
dan ARBs (angioternsin rerserptor blokckerrs) dalam merngontrol hiperrte rnsi, maka hiperrternsi 
merrurpakan salah satur faktor risiko dari inferksi Covid-19 dan akan terrjadi pe rningkatan erksprersi 
re rserptor ACEr2. Tingkat kerparahan morbiditas Covid-19 diperngarurhi olerh be rbe rrapa pe rnyakit 
komorbid salah saturnya adalah hiperrternsi, dimana hiperrte rnsi yang surdah ada dapat 
mermperrparah 2,5 kali lipat Covid-19. Tingkat kerparahan Covid-19 dikaitkan derngan pernggurnaan 
obat ACErI dan ARBs (Gurnawan ert al., 2020). 

Pasiern derngan komorbid hipe rrternsi sangat berrisiko urnturk merngalami gerjala klinis yang 
le rbih berrat jika terrinferksi SARS-Cov-2 (Serverrer Acurter Rerspiratory Syndromer Coronavirurs-2) dan 
be rrkontribursi terrhadap serbagian be rsar kasurs kermatian Covid-19 karerna, didurga e rksprersi ACEr2 

(angioternsin 2 sindrom) yang sangat tinggi pada pernde rrita hiperrternsi. Pasiern yang be rrursia ≥60 
tahurn yang terrinfe rksi SARS-Cov-2 (Serverrer Acurte r Rerspiratory Syndromer Coronavirurs-2) dapat 
merngalami maniferstasi pne rurmonia, anosmia dan sistermik yang mermperrparah tingkat gerjala 
Covid-19 (Kosala ert al., 2021). 

 
Diabetes Melitus 

Diaberters merliturs derngan Covid-19 merningkatkan serkre rsi hormoner hipe rrglikermik serpe rrti 
catercolamin dan glurkokorticoid derngan mernghasilkan erle rvasi glurkosa dalam darah variabilitas 
glurkosa abnormal serrta dapat merngkomplikasi diabe rters merliturs. Dampak tidak terrkontrol 
serhingga diabe rte rs dapat mernyerbabkan pe rradangan sitokin yang berrakibat me rrursakan murlti 
organ (Hidayani ert al., 2020). Sertiap pasiern Diaberte rs Merliturs perrlur merndapatkan informasi 
minimal yang diberrikan serte rlah diagnosis ditergakan, me rncakurp pe rnge rtahuran dasar terntang DM, 
pe rmantauran mandiri, serbab-se rbab tingginya kadar glurkosa darah, obat hipoglikermiaoral, 
pe rrerncanaan makan, perme rliharaan kaki, kergiatan jasmani, perngaturran pada saat sakit, dan 
komplikasi (Azis & Murriman, 2020) 

Perningkatan morbiditas dan mortalitas Covid-19 sermakin merningkat pada pasiern yang 
mermiliki pernyakit komorbid se rperrti hipe rrternsi, diabe rte rs merliturs, janturng, PPOK (Pernyakit Parur 
Obstrurktif Kronis), dan ginjal mermpurnyai perran terrhadap kerparahan gerjala dan komplikasi dari 
Covid-19. Pernyakit komorbid adalah pe rnyakit bawaan ataur pe rnyakit lain yang dibawa serlain 
pe rnyakit urtamanya ataur jurga serring dise rburt pe rnyakit pe rnyerrta. (Kosala ert al., 2021) 

Je rnis komorbid yang paling banyak adalah DM, Hiperrte rnsi, Pernyakit Janturng, pernyakit 
parur dimana kerjadian hipe rrternsi, pe rnyakit janturng dan parur prervalernsi terrbanyak pada laki-laki, 
hal ini dimurngkinkan karerna gaya hidurp pada laki-laki yaitur ke rbiasaan merrokok yang merrurpakan 
prerdisposisi murncurlnya pe rnyakit-pernyakit dergerne rratif. Angka kerjadian Diabe rters Merliturs 
terrbanyak pada rerntang urmurr 45-59 tahurn derngan 131 kasurs dari total 261 kasurs 

Perne rlitian olerh Woolcot (2021) di Merxiko mermbe rrikan gambaran bahwa angka 
kermatian pada pasiern Covid-19 derngan Diaberte rs Merliturs lerbih tinggi dibanding tanpa Diaberte rs 
yaitur 1.153 kasurs perr 100.000 orang/hari dan 292 kasurs pe rr 100.000 orang/hari. Pada pe rnerlitian 
ini jurga ditermurkan pasiern de rngan covid 19 derngan pe rnyakit pernyerrta CKD serbanyak 25 pasiern 
(1.8%) dimana pada perne rlitian yang dilakurkan olerh Cherng Y (2020) 18 mernyatakan bahwa pasiern 
Covid derngan CKD dapat merningkatkan risiko kermatian pada pasiern yang dirawat di RS. Dari 
kerserlurrurhan pasiern yang me rmiliki komorbid (1.371 pasie rn) dan serbagian be rsar yaitur 724 (52,9%) 
mermiliki komorbid lerbih dari satur de rngan tingkat kermatian serbe rsar 47,1%. Perne rlitian kolaborasi 
yang dilakurkan olerh Giacoma Graserli (2020) di Rurang (ICUr) di Lombardy, Itali mernyatakan bahwa 
dari 1715 pasiern yang dirawat di ICUr serbanyak 836 (48,7%) merninggal di ICUr de rngan rerrata 
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pasie rn yang masurk ker ICUr minimal mermiliki satur komorbid ataur pe rnyakit pernyerrta10 . Tingkat 

kermatian lerbih tinggi jurga didapatkan pada pasiern de rngan ursia ≥ 60 tahurn yaitur serbanyak 198 
pasie rn ataur serbe rsar 39,1%. Hasil Analisis derngan mernggurnakan urji chi squrare r dipe rrolerh hasil 
bahwa variabler urmurr dan staturs komorbid berrhurburngan derngan tingkat kermatian pada pasiern 
Covid-19.Ursia yang lerbih tura dan adanya pernyakit pe rnyerrta (komorbid) serpe rrti diaberte rs 
merlliturs, hipe rrternsi, dan obe rsitas sercara signifikan me rningkatkan risiko kermatian pada pasie rn 
COVID-19 

 

KESIMPULAN 
Terdapat hubungan antara hipertensi, diabetes mellitus (DM), dan asma dengan kasus 

kematian akibat Covid-19 di Puskesmas Kecamatan Gresik tahun 2019-2021. 
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